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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan data jumlah leukosit terhadap kepositifan IgM 

Salmonella typhi yang didapatkan dari Instalasi Laboratorium Patologi 

Klinik RSUD. Dr. Moewardi, disimpulkan bahwa : 

1. Pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi positif dapat terjadi 

leukopenia, jumlah leukosit normal, atau leukositosis  

2. Penderita yang mengalami leukopenia 10%, jumlah leukosit normal 

70% dan leukositosis 20%. Tidak semua penderita tifoid mengalami 

peningkatan atau penurunan jumlah leukosit dalam darah. Dengan 

demikian jumlah leukosit belum dapat digunakan sebagai diagnosa 

demam tifoid.  

5.2. Saran 

Bagi Peneliti Lain : 

a. Penelitian data dilanjutkan dengan mendeteksi IgM dan IgG 

Salmonella typhi agar tampak pengaruhnya terhadap jumlah leukosit 

pada kondisi akut maupun kronis.  

b. Pasien yang mengalami leukositosis pada terdeteksinya IgM 

Salmonella typhi dilakukan pemeriksaan lanjutan berupa kultur darah.  

c. Pasien yang mengalami leukopeni pada terdeteksinya IgM Salmonella 

typhi dilakukan pemeriksaan lanjutan berupa kultur aspirasi sumsum 

tulang. 
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L-1 
 

DATA HASIL PEMERIKSAAN JUMLAH LEUKOSIT TERHADAP 

KEPOSITIFAN IgM Salmonella typhi  

No. Nama  
IgM            

Salmonella 
typhi 

Jumlah Leukosit 
/mm3 

Keterangan 

1 Tn. BP Positif  3700 Leukopenia  

2 Ny. PL Positif  2500 Leukopenia  

3 Ny. S Positif  3900 Leukopenia  

4 Tn. PA Positif  4000 Normal  

5 Ny. AP Positif  7800 Normal  

6 NY. S Positif  4600 Normal  

7 Tn. EP Positif  5800 Normal  

8 Ny. LF Positif  4200 Normal  

9 Tn. BV Positif  7700 Normal  

10 Tn. YO Positif  8800 Normal  

11 Ny. AR Positif  6000 Normal  

12 Ny. NF Positif  6700 Normal  

13 Tn. R Positif  4600 Normal  

14 Ny. SW Positif  5600 Normal  

15 Tn. GS Positif  4800 Normal  

16 Tn. AD Positif  6600 Normal  

17 Tn. AE Positif  4300 Normal  

18 Tn. MU Positif  7300 Normal  

19 Ny. M Positif  8100 Normal  

20 Ny. SH Positif  7100 Normal  

21 Ny. NF Positif  6600 Normal  

22 Ny. K Positif  6200 Normal  

23 Tn. MM Positif  6900 Normal  

24 Ny. SM Positif  7400 Normal  

25 Tn. B Positif  18300 Leukositosis  

26 Tn. T Positif  12200 Leukositosis  

27 Ny. C Positif  10500 Leukositosis  

28 Ny. US Positif  16500 Leukositosis  

29 Tn. OA Positif  27700 Leukositosis  

30 Ny. ES Positif  23200 Leukositosis  
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